
119 
 

BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS XI MIPA 6 SMA NEGERI 3 JEMBER DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL BARISAN DAN DERET ARITMATIKA 
 

Putri Intan Damayanti1, Dian Kurniati2, Dhanar Dwi Hary Jatmiko3, 

Nucholif Diah Sri Lestari4, Lioni Anka Monalisa5 
1,2,3,4,5Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Jember 

Email: putriintan1599@gmail.com  
 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir kreatif siswa kelas XI MIPA 6 

pada materi barisan dan deret aritmatika. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian adalah 2 siswa kelas XI MIPA 6 di SMA Negeri 3 Jember. Instrumen 

yang digunakan yaitu soal tes berpikir kreatif dan pedoman wawancara. Kedua 

instrumen telah dinyatakan valid dengan 𝑉𝑎 = 2,52 untuk instrumen soal tes dan 𝑉𝑎 =
2,87 untuk pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan indikator fluency, 

flexibility, dan novelty. Pada indikator fluency siswa dapat mencetuskan banyak ide 

dengan lancar beragam, indikator flexibility siswa mengerjakan soal dengan banyak cara 

yang berbeda, dan pada indikator novelty siswa mengerjakan soal dengan cararanya 

sendiri.  
 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Barisan dan Deret Aritmatika 

 
Abstract: 

This study aims to describe the creative thinking of students of Class XI mathematics 

and natural sciences 6 on the material sequence and arithmetic progression. This type of 

research is descriptive qualitative. The subjects were 2 students of Class XI MIPA 6 in 

SMA Negeri 3 Jember. The instruments used are creative thinking test questions and 

interview guidelines. Both instruments have been declared valid with Va = 2,52 for test 

questions and Va = 2,87 for interview guidelines. The results showed indicators of 

fluency, flexibility, and novelty. On the fluency indicator, students can trigger many 

ideas smoothly, the flexibility indicator students work on problems in many different 

ways, and on the novelty indicator, students work on problems in their own way 
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Pendahuluan 

Salah satu hal yang paling utama 

untuk mengubah tantangan masa depan 

adalah pendidikan. Fokus yang harus 

diutamakan dari pendidikan dengan 

menghadapi persaingan global. Tujuan dari 

pendidikan ialah mempersiapkan manusia 

guna memiliki keterampilan hidup yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. 

Berjalannya pendidikan saat ini  kurikulum 

2013 yang menuntutut siswa untuk aktif 

dan kreatif (Hodiyanto, 2014). 
Implementasi dari kurikulum dapat 
direalisasikan melalui proses pembelajaran 

yang ada di sekolah, salah satunya yaitu 

pelajaran matematika. Oleh karena itu, 

dengan pentingnya pembelajaran 

matematika, diperlukan adanya perhatian 

yang khusus dalam untuk mengembangkan 

berpikir peserta didik, salah satunya yakni 

berpikir kreatif (Putri et al., 2019).  
Salah satu bidang yang mempunyai 

fungsi yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan adalah  matematika. Mata 

pelajaran yang harus diajarkan untuk semua 

jenjang, termasuk SMA adalah matematika 

(Nurjannah, 2020). Matematika termasuk 

ke dalam ilmu eksata yang membutuhkan 

lebih banyak berpikir kreatif dari pada 

hapalan (Aripin & Purwasih, 2017). Belajar 

matematika dapat memunculkan berpikir 

kreatif dan sikap efektif, karena dengan 

belajar matematika diperlukan adanya 

kreativitas. Berpikir kreatif adalah 

pemikiran untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan sudut pandang yang 

berbeda dan tidak biasa. Hal yang paling 

utama dari berpikir kreatif adalah proses 
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menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 

dari biasanya (As’ari et al., 2019). 

 Pembelajaran matematika 

memerlukan berpikir kreatif. Berpikir 

kreatif pada dasarnya dimiliki oleh semua 

orang, namun dari semua orang yang 

memiliki berpikir kreatif hanya orang-orang 

tertentu saja yang dapat menyelesaikan 

solusi dengan beragam dari penyelesaian 

masalah. Penelitian ini penting untuk 

mendeskripsikan terkait dengan berpikir 

kreatif. Siswa yang berpikir kreatif 

biasanya akan condong untuk melakukan 

hal memetakan, mengidentifikasi, 

memikirkan sesuatu yang baru, dan unik 

(As’ari et al., 2019).  

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti di SMA Negeri 3 Jember, 

mayoritas siswa masih ragu dalam 

menyelesaikan soal berbasis masalah. 

Mayoritas siswa beranggapan jika 

menyelesaikan soal berbasis masalah 

memiliki jawaban tunggal dan belum dapat 

mengembangkan kreativitasnya ketika 

menyelesaikan soal tersebut. Hal ini 

menunjukkan siswa dalam menyelesaikan 

soal yang mempunyai anggapan bahwa 

matematika adalah ilmu pasti sehingga 

setiap masalah matematika pasti memiliki 

jawaban yang tunggal pula. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk dapat membiasakan karakter berpikir 

kreatif yaitu dengan memberikan 

pembiasaan yang memuat soal-soal berpikir 

kreatif (Amelia & Pujiastuti, 2020). Siswa 

yang memiliki berpikir kreatif yang tinggi 

mampu memperlihatkan kreativitasnya 

dalam menyelesaikan soal. Pentingnya 

berpikir kreatif karena agar siswa dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dihadapinya dengan sudut pandang yang 

baru serta unik dalam menyelesaikan soal 

pada materi barisan dan deret aritmatika.  

Untuk mengukur berpikir kreatif 

siswa, digunakan indikator yang sudah 

dikemukan oleh Silver (1997), yakni 

fluency (kelancaran), flexibility 

(keluwesan), dan novelty (kebaruan). 

Indikator tersebut dapat terlihat dari 

tabel berikut.

 
Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator Aspek 

fluency (kelancaran) 

1. Siswa mencetuskan banyak ide dengan lancar 

dan beragam 

2. Siswa dapat menentukan lebih dari satu cara 

penyelesaian  

flexibility (keluwesan) 
1. Siswa mengerjakan soal dengan banyak cara 

penyelesaian yang berbeda 

novelty (kebaruan) 
1. Siswa mengerjakan soal dengan caranya 

sendiri dengan benar 

Sumber: (Siswono, 2007) 

Dalam penelitian ini menggunakan 

materi barisan dan deret aritmatika karena 

materi tersebut yang sering keluar dalam 

soal-soal ujian dapat memberikan beberapa 

penyelesaian dengan cara yang berbeda 

(Rambe & Afri, 2020). Sehingga materi 

tersebut dapat memunculkan indikator 

berpikir kreatif. Hal ini dapat mendorong 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, mereka 

akan mampu menemukan solusi dari 

permasalahan-permasalahan yang timbul 

dalam kehidupan sehari-hari karena terlatih 

untuk berpikir kreatif (Utami et al., 2020).   

Penelitian tentang berpikir kreatif telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setianingsih & Darminto, (2019) 

menjelaskan bahwa siswa menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif karena 

memenuhi tiga indikator berpikir kreatif, 

yaitu kelancaran (siswa mampu menghitung 

dengan lancar dan menyelesaikan masalah 

dengan benar), keluwesan (siswa mampu 

menemukan cara lain untuk menemukan 

hasil yang sama), kebaruan (siswa mampu 

berpikir dengan cara baru dan berbeda 
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dengan subjek lain). Penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayah et al., (2020), hasil 

penelitian tersebut siswa dapat memberikan 

beberapa alternatif jawaban berupa 

kemungkinan segiempat beserta ukurannya 

dengan benar, melihat permasalahan 

dengan sudut pandang yang berbeda 

sehingga dapat memberikan lebih dari satu 

kemungkinan bentuk segiempat beserta 

ukurannya, dan memberikan kemungkinan 

bentuk segiempat beserta ukurannya yang 

berbeda dari teman lainnya dan bernilai 

benar. Dari uraian diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang serupa 

bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir 

kreatif siswa kelas XI MIPA 6 di SMAN 3 

Jember terkait dengan menyelesaikan soal 

barisan dan deret aritmatika. Dipilih 2 siswa 

yang dapat menunjukkan indikator berpikir 

kreatif untuk diwawancarai sebagai subjek 

penelitian. Instrumen yang digunakan 

adalah soal tes dan pedoman wawancara. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif pada penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan berpikir 

kreatif siswa kelas XI MIPA 6 SMAN 3 

Jember dalam bentuk narasi ketika 

menyelesaikan soal barisan dan deret 

aritmatika. Dipilih 2 siswa yang dapat 

menunjukkan indikator berpikir kreatif 

untuk diwawancarai sebagai subjek 

penelitian. Instrumen yang digunakan 

adalah soal tes dan pedoman wawancara. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Subjek penelitian yang dianalisis 

pada penelitian ini adalah soal tes berpikir 

kreatif dan hasil wawancara. Soal berpikir 

kreatif yang diberikan kepada siswa 

sebanyak 2 buah soal, dimana setiap 

soalnya memuat indikator dari berpikir 

kreatif guna mengukur berpikir kreatif 

siswa. Wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi yang lebih dalam 

terkait siswa mengerjakan soal guna 

menunjukkan berpikir kreatif. Terdapat 31 

siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki 

dan 15 siswa perempuan. Hasil siswa dalam 

menyelesaikan soal akan diklasifikasikan 

sesuai dengan indikator bepikir kreatif.   

 

Tabel 2. Ketercapaian Indikator Berpikir Kreatif 

No. Indikator Berpikir Kreatif Jumlah Siswa 

1 Menunjukkan semua indikator 

berpikir kreatif 

2 siswa 

2 Hanya menunjukkan 2 indikator 

berpikir kreatif 

4 siswa 

3 Hanya menunjukkan 1 indikator 

berpikir kreatif 

3 siswa 

4 Tidak menunjukkan indikator 

berpikir kreatif 

22 siswa 

 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 2 siswa 

yang menunjukkan indikator berpikir 

kreatif dari 31 siswa kelas XI MIPA 6 di 

SMA Negeri 3 Jember. Selanjutnya, 2 

siswa tersebut terpilih menjadi subjek 

penelitian. 

Pada soal nomor 1, subjek 1 dapat 

mencetuskan dua ide penyelesaian dengan 

lancar dan benar. Jawaban subjek 1 terlihat 

dari hasil transkrip wawancara. Hal ini 

subjek 1 dapat menunjukkan indikator 

fluency (kelancaran) pada soal nomor 1.  

P1001 : Apa yang Anda lakukan 

setelah melihat soal nomer 1 

dan bagaimana cara 

menentukan dan menuliskan 

langkah awal untuk 

menemukan jawaban yang 

terdapat pada soal? 

S1001 :    Saya berpikir terlebih dahulu 

bu, apakah nanti jawaban 

saya itu benar atau salah di 

kertas kosong untuk 

menemukan satu cara lagi 

yang berbeda sesuai nalar 
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saya. Cara yang pertama 

saya langsung memakai 

rumus barisan dan deret 

aritmatika 𝑈𝑛 itu bu, untuk 

cara yang kedua saya 

mencoba untuk menghitung 

satu persatu dari suku ke-19 

setelah diketahui nilai 

bedanya bu. Saya hitung 

sampai ketemu suku kelima 

dan suku pertamanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek 1 indikator flexibility dan novelty 

 

Pada cara yang pertama untuk soal 

nomor 1 subjek 1 menggunakan rumus 

yang telah diajarkan di sekolah mengenai 

barisan dan deret aritmatika. Cara yang 

kedua subjek 1 menggunakan cara sendiri 

yaitu dengan menyusun kursi satu persatu 

terlebih dahulu. Dari dua cara yang 

dituliskan sudah lebgkap dan benar. 

Sehingga subjek 1 dapat menunjukkan 

indikator flexibility (keluwesan).  

Pada Gambar 1, subjek 1 

mengerjakan soal nomor 1 dengan satu cara 

yang berbeda dengan benar. Subjek 1 

mengerjakan dengan caranya sendiri 

dengan menjumlahkan semua suku suku 

pertama dan terakhir dengan benar. Hal ini 

subjek 1 dapat menunjukkan indikator 

novelty (kebaruan) pada soal nomor 1.  

  P1003 : Dari kedua cara tersebut, 

apakah jawabannya sudah benar semua? 

 S1003 : Sudah benar semua bu. 

Untuk soal nomor 1 poin a 

diketahui nilai 𝑎 = 80 dan 𝑏 =
−2. Selanjutnya, nilai 𝑈5 = 72. 

Pada poin b diketahui nilai 𝑆40 =

16.40. jawaban ini benar hasilnya, 

ketika saya menggunakan rumus. 

Pada soal nomor 2, subjek 1 dapat 

mencetuskan dua cara penyelesaian dengan 

lancar dan benar. Jawaban subjek 1 terlihat 

dari hasil transkrip wawancara. Hal ini 

subjek 1 dapat menunjukkan berpikir 

kreatif indikator fluency (kelancaran) pada 

soal nomor 2. 

P1004 : Apa yang Anda lakukan 

setelah melihat soal nomor 2 

dan bagaimana cara 

menentukan dan menuliskan 

langkah awal untuk 

menemukan jawaban yang 

terdapat pada soal? 

S1004 :    Saya membaca soal terlebih 

dahulu, kemudian 

menuliskan diketahui dan 

ditanya. Selanjutnya saya 

memikirkan jawaban saya itu 

benar atau salah untuk 

menemukan satu cara lagi 

yang berbeda sesuai nalar 

saya. Kalo untuk cara yang 

pertama saya pakai rumus 
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𝑈𝑛, kemudian saya bepikir 

lagi bagaimana menentukan 

selisihnya atau beda dari 

soal tersebut. Akhirnya saya 

coba-coba bu untuk 

mengalikan tarif parkir 

dengan banyaknya 

pengunjung yang terdapat 

pada soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek 1 indikator flexibilty dan novelty

Pada cara yang pertama untuk soal 

nomor 2 subjek 1 menggunakan rumus 

yang telah diajarkan di sekolah mengenai 

barisan dan deret aritmatika. Cara yang 

kedua subjek 1 menggunakan cara 

menghitung selisih dari setiap barisan. Dari 

dua cara yang dituliskan sudah lengkap dan 

benar. Sehingga subjek 1 menunjukkan 

indikator flexibility (keluwesan) pada soal 

nomor 2. 

Pada Gambar 2 subjek 1 

mengerjakan soal nomor 2 dengan satu cara 

yang berbeda dengan benar. Subjek 1 

mengerjakan soal dengan caranya sendiri 

dengan mencari beda dan kemudian 

menghitung suku pertama untuk 

menemukan pendapatan pada hari kedua 

puluh dengan benar. Subjek 1 dapat 

menjelaskannya pada hasil transkrip 

wawancara. Hal ini subjek 1 dapat 

menunjukkan indikator novelty (kebaruan) 

pada soal nomor 2.  

P1004 :  Dari kedua cara tersebut, 

apakah jawabannya sudah 

benar semua?   

S1004 :  Hasilnya sama ketika saya 

menjawab dengan 

menggunakan rumus dan 

sudah benar semua bu. 

Untuk soal nomer 2 karena 

nilai 𝑎 = 600.000 dan 𝑏 =
−14.000. Jadi, tarif parkir 

pada hari ke-20 diperoleh 

Rp334.000. 

 

Pada soal nomor 1, subjek 2 dapat 

mencetuskan dua ide penyelesaian dengan 

lancar dan benar. Jawaban subjek 2 terlihat 

dari hasil transkrip wawancara. Hal ini 

subjek 2 dapat menunjukkan indikator 

fluency (kelancaran) pada soal nomor 1. 

P1001 : Apa yang Anda lakukan 

setelah melihat soal nomer 1 

dan bagaimana cara 

menentukan dan menuliskan 

langkah awal untuk 

menemukan jawaban yang 

terdapat pada soal? 

S2001 :    Saya membaca soal terlebih 

dahulu bu, lalu memahami 

pertanyaan yang ditanyakan. 

Setelah saya memahami soal 

yang diberikan, saya 

langsung mengerjakan soal 

tersebut dengan 

menggunakan rumus barisan 

dan deret. Setelah selesai 

cara yang pertama, saya 

memikirkan cara yang kedua 

untuk menyelesaikan soal 
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nomer 1 sesuai dengan 

pemikiran saya. 

P1002 :  Bisa dijelaskan pemikiran 

yang seperti apa itu? 

S2002 : Saya memikirkan untuk 

mencoba memakai invers 

matriks bu. Tapi awalnya 

saya masih coba-coba 

terlebih dahulu bu dan 

ternyata hasilnya sama.   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek 2 indikator flexibilty dan novelty 

Pada Gambar 3, subjek 2 

mengerjakan soal dengan dua cara 

penyelesaian yang berbeda. Pada cara yang 

pertama subjek 2 menggunakan rumus 

barisan dan deret aritmatika. Cara yang 

kedua dengan mencari beda dan suku 

pertama dengan menghitung satu persatu. 

Hal ini menunjukkan subjek 2 memenuhi 

indikator flexibility (keluwesan) pada soal 

nomor 1. 

Pada gambar 3, cara yang kedua 

subjek 2 mengerjakan soal nomor 1 dengan 

satu cara penyelesaian yang berbeda dengan 

benar dan dapat menjelaskannya pada hasil 

transkrip wawancara. Hal ini subjek 2  

dapat menunjukkan indikator novelty 

(kebaruan) pada soal nomor 1. 

P1005 : Dari kedua cara tersebut, 

apakah jawabannya sudah 

benar semua?   

S2005 :   Iya bu. Karena cara rumus 

saya memakai barisan dan 

deret aritmatika dengan cara 

nalar saya hasilnya sama bu. 

Untuk nilai 𝑎 = 80 dan 𝑏 =
−2. Kemudian, untuk 

penonton yang duduk pada 

barisan ke-5 adalah 72  dan 

jumlah semua penonton pada 

bioskop hasilnya 1.640 juga 

sama nilainya bu. 

 

Pada soal nomor 2, subjek 2 dapat 

mecetuskan dua ide penyelesaian dengan 

lancar dan benar. Jawaban subjek 2 terlihat 

dari hasil transkrip wawancara. Hal ini 

menunjukkan subjek 2 dapat menunjukkan 

indikator fluency (kelancaran) pada soal 

nomor 2.  

P1006 : Apa yang Anda lakukan 

setelah melihat dan 

membaca soal nomer 2 dan 

bagaimana cara menentukan 

dan menuliskan langkah 

awal untuk menemukan 

jawaban yang terdapat pada 

soal tersebut? 

S2006 :   Saya baca beberapa kali bu 

untuk mengetahui maksud 

dari soal nomer 2 tersebut. 

Setelah saya memahami 

maksud dari soal nomer 2 

saya mencoba menuliskan 

jawaban saya. Untuk 
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jawaban cara yang pertama 

saya menggunakan rumus 

barisan dan deret aritmatika. 

Pada cara yang kedua saya 

berpikir untuk mengerjakan 

dengan menggunakan invers 

matriks. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek 2 indikator flexibilty dan novelty 

Pada cara yang pertama soal nomor 

2 subjek 2 mengerjakan dengan menuliskan 

dua jawaban yang berbeda. Jawaban yang 

pertama menggunakan cara rumus barisan 

dan deret aritmatika,. Cara yang kedua 

subjek 2 menggunakan invers matriks. Dari 

dua cara yang dituliskan subjek 2 sudah 

benar dan lengkap. Sehingga subjek 2 dapat 

menunjukkan indikator flexibility 

(keluwesan) pada soal nomor 2. 

Pada Gambar 4, subjek 2 

mengerjakan soal dengan caranya sendiri 

yaitu membuat persamaan terlebih dahulu 

yang kemudian diubah kedalam invers 

matriks dengan benar. Hal ini subjek 2 

dapat menunjukkan indikator novelty 

(kebaruan) pada soalnomor 2. Subjek 2 

dapat menjelaskannya pada hasil trasnkrip 

wawancara.  

P1009 : Dari kedua cara tersebut, 

apakah jawabannya sudah 

benar semua?  

S2009 : Iya. Saya sudah cara yang 

pertama itu bu menggunakan 

rumus barisan dan deret 

aritmatika. Kemudian, untuk 

cara yang kedua saya 

mencoba bu memakai cara 

invers matriks dan ternyata 

hasilnya sama. Pendapatan 

tukang parkir pada hari 

keduapuluh adalah 

𝑅𝑝334.000. Hasilnya sama 

dan benar bu. 

 

Pembahasan 

Berpikir kreatif dapat diukur dari 

kecenderungan siswa yang menunjukkan 

ketiga indikator berpikir kreatif. Indikator 

tersebut dikemukakan oleh Silver (1997) 

yaitu terdapat tiga intikator penting dalam 

berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, 

dan novelty. Indikator fluency mengacu 

pada siswa untuk mencetuskan banyak ide 

dengan lancar dan beragam. Indikator 

flexibility mengacu pada siswa mengerjakan 

soal dengan beberapa cara penyelesaian 

yang berbeda, sedangkan indikator novelty 

yaitu siswa yang menjawab soal dengan 

satu cara penyelesaian yang berbeda dengan 

benar. Berdasarkan hasil analisis dari soal 

tes dan wawancara, terdapat 2 siswa dari 31 

siswa kelas XI MIPA 6 di SMA Negeri 3 

Jember yang dapat mengerjakan soal 

berpikir kreatif dengan dua cara yang 

berbeda dengan benar. Subjek  

menunjukkan indikator fluency. Ketika 

mengerjakan soal, subjek 1 memikirkan dua 

cara yang berbeda. Cara yang pertama 

subjek 1 memikirkan rumus barisan dan 
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deret aritmatika yang telah diajarkan di 

sekolah. Cara yang kedua subjek 1 

memikirkan dengan cara nalarnya sendiri 

yaitu dengan mencari nilai beda dari setiap 

suku yang belum diketahui dan 

menjumlahkan satu persatu setiap suku 

untuk mencari suku pertama dan suku 

kelima. Hal ini sejalan dengan Wardani et 

al., (2023) yang menyatakan kelancaran 

(fluency) memberikan banyak ide atau 

gagasan dalam menjawab pertanyaan.  

Subjek 1 menunjukkan indikator 

flexibility. Pada saat mengerjakan soal, 

subjek 1 mengerjakan dua ide penyelesaian 

yang berbeda yaitu, mengerjakan soal 

dengan menggunakan rumus barisan dan 

deret aritmatika dan cara berpikir kreatifnya 

sendiri. Subjek 1 terbukti pada saat 

mengerjakan soal tes dan wawancara yang 

sudah dilakukan dengan mengerjakan dua 

cara yang berbeda dari setiap soal secara 

lengkap dan benar. Sesuai dengan Hidayah 

et al., (2020) yang menyatakan flexibility 

yaitu memberikan banyak alternatif 

jawaban bervariasi dan melihat 

permasalahan dari berbagai sudut pandang 

(pendekatan yang berbeda).  

Subjek 1 juga menunjukkan 

indikator novelty. Ketika mengerjakan soal, 

subjek 1 menemukan cara yang berbeda, 

yaitu dengan cara menjumlahkan semua 

dari suku pertama dengan suku terakhir dan 

diperoleh hasil yang sama ketika 

menggunakan rumus barisan dan deret 

aritmatika. Hal ini sesuai dengan Shoit & 

Masrukan (2021), yang menemukan cara 

atau metode yang tidak biasa atau “baru” 

sesuai dengan tingkat pengetahuannya. Dari 

dua soal yang diberikan, subjek 

menemukan cara penyelesaian yang dapat 

dianggap berbeda dari siswa yang lainnya.  

Hal serupa juga dialami oleh subjek 

2 saat mengerjakan soal, subjek 2 juga 

memikirkan dua cara yang berbeda. Cara 

yang pertama subjek 2 memikirkan untuk 

menggunakan rumus barisan dan deret 

aritmatika yang telah diajarkan disekolah. 

Cara yang kedua subjek 2 memikirkan 

dengan pengetahuannya sendiri. Meskipun 

langkah awal yang dilakukan sama-sama 

mencari beda. Namun, subjek 2 dimulai 

mencari beda dengan mengunakan rumus 

beda yaitu 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1.  Hal ini subjek 

2 menunjukkan indikator fluency dan 

terbukti pada saat mengerjakan soal tes dan 

wawancara yang sudah dilakukan dengan 

memikirkan dua cara yang berbeda dari 

setiap soal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang dikemukanan oleh Widiastuti & 

Imami (2022),  siswa dengan berpikir 

kreatif dapat memenuhi indikator fluency 

adalah siswa yang mampu menghasilkan 

banyak ide dengan memperhatikan jawaban 

dan kesesuaian materi yang diberikan.  

Subjek 2 dapat menunjukkan 

indikator flexibility. Ketika mengerjakan 

soal, subjek 2 menggunakan dua cara yang 

berbeda setiap penyelesaiannya. Cara yang 

pertama subjek 2 menggunakan rumus 

barisan deret aritmatika. Cara yang kedua 

menggunakan pemikirannya sendiri dengan 

menggunakan invers matriks.  Pada hasil 

wawancara subjek 2 juga dapat 

menjelaskan bagaimana cara  mengunakan 

invers matriks dengan benar. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Siswono dalam 

Rachmawati et al., 2019) flexibility adalah 

kemampuan siswa memecahkan masalah 

dengan berbagai cara yang berbeda.  

Ketika mengerjakan soal, subjek 2 

juga menemukan cara yang berbeda dengan 

benar, yaitu dengan menggunakan rumus 

invers matriks. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa subjek S2 menunjukkan indikator 

novelty. Khamida et al., (2017) 

menambahkan bahwa siswa yang dapat 

memenuhi indikator novelty berarti dapat 

memuliskan dan menghasilkan gagasan/ide 

baru yang “unik”. Oleh karena itu, subjek 2 

dapat dikatakan berpikir kreatif karena 

memenuhi semua indikator berpikir kreatif 

(fluency, flexibility, dan novelty).  

Pada hasil penelitian terdapat 2 

siswa kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 3 

Jember dapat berpikir kreatif karena telah 

menunjukkan indikator berpikir kreatif, 

yaitu fluency, flexibilty, dan novelty. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sukmagati et al., (2020) 

siswa dengan rasa ingin tahu tinggi 

mengerjakan soal tes berpikir kreatif 

matematis dengan baik dan dapat 

menujukkan ketiga indikator fluency, 

flexibility, dan novelty pada berpikir kreatif.
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Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa berpikir kreatif siswa kelas XI 

MIPA 6 SMA Negeri 3 Jember dalam 

menyelesaiakan soal barisan dan deret 

aritmatika adalah berpikir kreatif. Pada 

hasil penelitian, dari 31 siswa kelas XI 

MIPA 6 terdapat 2 siswa yang menujukkan 

indikator berpikir kreatif (fluency, 

flexibility, dan novelty). Subjek 1 dan 

subjek 2 memikirkan dan memberikan dua 

cara yang berbeda dengan benar dari setiap 

soal. Cara yang pertama subjek 1 dan 

subjek 2 menggunakan rumus barisan dan 

deret artimatika. Cara yang kedua subjek 1 

dan subjek 2 menggunakan cara dari hasil 

pemikirannya sendiri. Selain dari hasil tes 

diperkuat juga dari hasil wawancara bahwa 

subjek 1 dan subjek 2 tersebut bahwa dapat 

mendeskripsikan jawaban yang sesuai 

dengan indikator berpikir kreatif. Pada 

umumnya siswa yang berpikir kreatif dapat 

menemukan ide-ide baru dan 

menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan cara yang berbeda. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, disarankan dalam 

mengerjakan soal diberikan waktu yang 

lebih lama untuk siswa agar memikirkan 

dua cara yang berbeda. Adanya 

keterbatasan waktu membuat siswa 

mengerjakan soal hanya terpaku dengan 

cara yang sudah pernah diajarkan oleh guru. 

Guru juga sebaiknya mendesain 

pembelajaran dan memberikan soal-soal 

latihan untuk membiasakan siswa dalam 

berpikir kreatif mereka. 
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